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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa,  tanggapan siswa terhadap model 
kooperatif STAD dengan model Jigsaw, dan tanggapan siswa terhadap materi reproduksi manusia yang 
dibelajarkan dengan model kooperatif STAD dengan Jigsaw serta hubungan hasil belajar terhaadap tanggapan 
siswa terhadap penerapan model STAD dan Jigsaw di SMA Negeri 2 Peusangan. Metode yang digunakan adalah 
ekperimen dengan jumlah sampel 60 orang siswa terdiri dari 30 siswa kelas XI- A dan 30 siswa kelas  XI-B. 
Analisis data untuk mengetahui perbedaan hasil belajar menggunakan uji t pada taraf signifikan 0,05, dan untuk 
tanggapan siswa dengan deskripsi. Hasil uji t diperoleh terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelas 
dengan thitung = 2,369 dan ttabel = 1,645. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang dibelajarkan dengan model kooperatif STAD dan Jigsaw, Tanggapan siswa terhadap model kooperatif 
STAD 50,93% senang sedangkan kooperatif Jigsaw 47,37% senang. Tanggapan positif siswa yang diajarkan 
dengan model kooperatif STAD  43,5% senang, Tanggapan negatif siswa43% tidak senang. Tanggapan positif 
siswa yang diajarkan dengan model kooperatif Jigsaw 38,9% senang dan tanggapan negatif 37,9% tidak senang. 
Terdapat hubungan positif antara hasil belajar siswa dengan tanggapan siswa terhadap penerapan model 
kooperatif STAD dan Jigsaw. 
 





Perubahan paradigma tersebut dapat tercapai, 
jika guru mau dan mampu mengimplementasikan 
kurikulum secara baik dalam proses pembelajaran di 
kelas. Pembelajaran yang diharapkan dalam 
kurikulum ini adalah siswa bersifat aktif dalam 
membangun pemahamannya untuk belajar, dan guru 
hanya berperan sebagai fasilitator. Menurut 
Aunurrahman (2009) paradigma baru, praktik 
pembelajaran akan digeser menjadi pembelajaran 
yang lebih bertumpu pada teori kognitif 
kontruktivisme. Pembelajaran akan berfokus pada 
pengembangan kemampuan intelektual yang 
berlangsung secara sosial dan kultural, mendorong 
siswa membangun pemahaman dan pengetahuannya 
sendiri dalam konteks sosial, dan belajar dimulai 
dari pengetahuan awal dan perspektif budaya. 
Kamdi dalam Aunurrahman (2009) menyatakan 
tugas belajar didesain menantang dan menarik untuk 
mencapai derajat berpikir tingkat tinggi. perubahan 
paradigma dalam pembelajaran sangat diperlukan 
karena guru bukan satu-satunya sumber 
pengetahuan. Selain itu guru harus dapat mengubah 
perannya dari seorang pimpinan menjadi seorang 
fasilitator, moderator, pembimbing, konsultan, dan 
kawan belajar. Oleh karena itu, tanggung jawab 
belajar berada pada diri siswa, sedangkan guru  
bertanggung jawab dalam menyediakan situasi yang 
mendorong prakarsa, dan motivasi siswa untuk 
belajar sepanjang hayat.  
Tolak ukur keberhasilan dapat dilihat pada 
peningkatan kemampuan guru untuk memahami 
kurikulum secara utuh serta mampu 
mengimplementasikan dalam proses pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Dimyati dan 
Mudjiono (1994) yang menyatakan: kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru  selalu 
bermuara pada komponen-komponen pembelajaran 
yang tersurat di dalam kurikulum. Dalam merancang 
program serta melaksanakan proses pembelajaran 
guru harus berpedoman pada kurikulum. Peran guru 
dalam pembelajaran adalah: sebagai perancang, 
pengelola, fasilitator dan evaluator pembelajaran. 
Peran tersebut akan dapat dilaksanakan oleh guru, 
jika mereka selalu berupaya untuk meningkatkan 
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kualitas pembelajaran, baik secara individual 
maupun secara berkelompok. Guru yang baik adalah 
guru yang selalu mau mencoba menerapkan 
berbagai strategi inovatif dalam pembelajaran. 
Pembelajaran inovatif yang dilaksanakan guru di 
kelas akan mampu menyediakan dan memperkaya 
pengalaman belajar siswa, sehingga aktivitas siswa 
dalam belajar akan meningkat. pembelajaran yang 
menitik beratkan pada aktivitas siswa adalah 
pembelajaran yang berorientasi pada pandangan 
konstruktivis. 
Mengaktifkan siswa dalam belajar, guru dapat 
menerapkan berbagai strategi pembelajaran di kelas. 
Salah satu strategi pembelajaran yang berorientasi 
pada pandangan konstruktivis adalah belajar secara 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif mampu 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Menurut 
Rusman (2012) strategi pembelajaran kooperatif 
mempunyai yaitu: (1) adanya peserta didik dalam 
kelompok; (2) adanya aturan main (role) dalam 
kelompok; (3) adanya upaya belajar dalam 
kelompok; (4) adanya kompetensi yang harus 
dicapai dalam kelompok.     
Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila 
pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Ketercapaian 
tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar adalah 
tingkat pengetahuan sejauh mana anak terhadap 
materi yang diterima (Slameto, 2003). Hasil belajar 
adalah hal yang dicapai siswa ketika mengikuti dan 
mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hasil belajar yang rendah menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran belum berjalan secara 
efektif. Nilai ujian mata pelajaran biologi siswa-
siswi SMAN 2 Peusangan Kabupaten Bireuen 
menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa SMAN 
2 Peusangan. Meskipun nilai rata-rata hasil ujian 
akhir memperlihatkan terjadinya peningkatan, 
namun peningkatan tersebut belumlah optimal dan 
masih jauh dari standar nilai ketuntasan belajar 
minimal (SKBM). Hasil belajar yang rendah 
menunjukkan perlunya pertimbangan dalam memilih 
pendekatan, strategi, model dan metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran biologi. Hasil 
belajar biologi  siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran selama ini  memiliki nilai rata-rata 
ujian akhir  semester tergolong rendah. Hal tersebut 
terlihat dari rata-rata nilai ujian semester pada mata 
pelajaran biologi konsep reproduksi manusia dalam 
kurun  waktu tiga tahun terakhir, yaitu: (1) Tahun 
ajaran 2008/2009  = 65,20; (2) Tahun ajaran 
2009/2010 = 66,75; dan (3) Tahun ajaran 2010/2011 
= 66,85 (Sumber :  Data KTU SMAN 2 Peusangan, 
2011). 
Hasil studi awal terhadap proses pembelajaran 
biologi di SMAN 2 Peusangan Kabupaten Bireuen 
menemukan bahwa aktivitas belajar seperti 
aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan 
tergolong rendah. Hal ini tampak dari jumlah siswa 
yang mengajukan pertanyaan maksimal hanya 3 
orang ketika guru memberi kesempatan kepada 
siswa pada proses pembelajaran. Kenyataan ini 
juga diperkuat oleh penyataan yang dikemukakan 
oleh guru biologi di sekolah tersebut dimana 
sebagian besar siswa enggan bertanya atau 
mengemukakan pendapat. 
Selain itu juga ditemukan bahwa 
pembelajaran biologi di SMAN 2 Peusangan 
umumnya dilakukan masih berpusat pada guru 
(teacher centered). Selanjutnya, strategi dan 
metode pembelajaran yang digunakan masih 
konvensional sehingga siswa menjadi pasif. 
Komunikasi antara guru dan siswa hanya satu arah 
dimana guru menjadi sumber belajar dan guru 
lebih banyak menjelaskan materi dengan ceramah. 
Untuk itu diperlukan strategi atau metode yang dapat 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 
atau pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student oriented). Namun jumlah siswa dalam satu 
kelas di SMAN 2 Peusangan umumnya cukup 
besar yakni lebih dari 30 orang. Sehingga 
diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat 
lebih mengaktifkan kelas yang jumlah siswa relatif 
besar. 
Salah satu materi pelajaran biologi di sekolah 
menengah atas adalah sistem reproduksi manusia 
materi pelajaran ini memiliki cakupan yang cukup 
luas sehingga terkadang waktu yang tersedia tidak 
mencukupi untuk menuntaskan materi ini secara 
keseluruhan. Sistem reproduksi termasuk materi yang 
dianggap sangat luas dan sulit oleh siswa. Strategi 
atau metode yang dipilih haruslah cukup efektif dan 
efisien dalam membelajarkan materi ini. 
Salah satu strategi dan metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
yang jumlahnya relatif besar antara lain adalah 
pembelajaran kooperatif (Anderson, 2001). 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa 
untuk bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi 
belajar untuk mencapai tujuan belajar (Nurhadi, 
2004). Belajar kooperatif berarti mengikut sertakan 
siswa secara aktif dalam proses belajar dimana 
setiap siswa memiliki peranan dalam kelompok 
dan dapat saling berinteraksi satu dengan lainnya. 
Pembelajaran kooperatif menciptakan masyarakat 
belajar dimana siswa tidak hanya belajar dan guru 
tetapi dari sesama siswa. 
Metode pembelajaran kooperatif terdiri atas 
beberapa tipe yakni STAD (Student Teams 
Achievement Divisions), jigsaw, Group 
Investigation dan Struktural.  Salah satu alternatif 
untuk mengatasi permasalahan di SMAN 2 
Peusangan adalah melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran 
yang lebih menekankan pada proses kerjasama 
dalam kelompok. Model pembelajaran kooperatif 
terdiri dari beberapa macam, salah satunya adalah 
metode STAD dengan jigsaw. 
 Metode STAD adalah metode yang 
dikembangkan    oleh   Slavin   (1995),    merupakan 
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metode yang didasarkan pada teori belajar kognitif. 
Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan 
bukan sebagai pemberi informasi,  maka guru hanya 
menciptakan suatu lingkungan yang konduksif bagi 
peseta didik. 
 Sesuai dengan faham konstruktivisme, 
pengetahuan itu dibangun sendiri dalam pikiran 
siswa, pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari 
pengalaman fisik dan juga dari orang lain melalui 
transmisi sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapat 
ditransfer begitu saja dari otak seorang guru kepada 
siswa, siswa sendiri yang harus memaknai apa yang 
telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap 
pemahamannya, dan salah satu penerapan 
konstruktivisme dalam pembelajaran di sekolah 
adalah pembelajaran kooperatif (Cooperative 
Learning). 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 
memecahkan permasalahan siswa yang kurang 
terampil dalam bekerjasama didalam 
kelompoknya dan tipe jigsaw memiliki 
keunggulan dalam hal: (1) Meningkatkan 
kemampuan siswa melalui kolaborasi kelompok; 
(2) Memperbaiki hubungan antara siswa yang 
berbeda latar belakang dan kemampuan; (3) 
Mengembangkan ketrampilan untuk memecahkan 
masalah melalui kelompok; dan (4) Mendorong 
proses demokrasi di dalam kelas. Pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw memiliki cara kerja yang 
spesifik dimana pada tipe ini terdapat kelompok asal 
dan kelompok ahli. Setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab untuk menguasai materi 
pelajaran yang ditugaskan kepadanya, kemudian 
mengajarkan materi tersebut kepada 
kelompoknya yang lain sehingga setiap anggota 
kelompok menguasai materi pelajaran secara 
keseluruhan dengan strategi pembelajaran ini siswa 
mampu memahami materi pelajaran. Beberapa 
penelitian menunjukkan keunggulan pembelajaran 
kooperatif dibandingkan dengan pembelajaran lain.  
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Menurut hasil penelitian Andyana 
(2004) menyimpulkan  bahwa hasil belajar siswa 
yang dibelajarkan dengan pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw lebih tinggi dibanding dengan metode 
konvensional. Hal ini mendukung pernyataan Slavin 
(Ibrahim dick, 2001) yang mengemukakan bahwa 
teknik-teknik pembelajaran kooperatif lebih unggul 
dibandingkan dengan pengalaman individual atau 
kompetitif. Keadaan ini dapat menciptakan suasana 
kondusif dalam belajar (Slavin, 1995). Menurut Lie 
(1999) mengatakan bahwa pembelajaran dengan 
strategi kooperatif terbukti sangat efektif dalam 
meningkatkan hubungan antar sesama siswa. 
Pembelajaran kooperatif memberikan keuntungan 
bagi siswa, karena akan lebih mudah memahami 
suatu konsep jika mereka saling mendiskusikan 
masalah tersebut dengan   temannya   (Slavin, 1997).  
 
Siswa yang cepat dalam belajar, kemampuannya 
akan lebih meningkatkan lagi, karena mampu 
menjelaskan konsep dengan bahasanya sendiri. 
Sedangkan bagi siswa yang lambat juga akan 
mendapat keuntungan karena memperoleh 
penjelasan dari teman dengan bahasa yang lebih 
mudah dipahami.  Keuntungan lain pembelajaran 
kooperatif bagi siswa  mampu mengingat materi 
pembelajaran lebih lama dan meningkatkan hasil 
belajar. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan 
dukungan bagi siswa untuk saling bertukar ide, 
memecahkan masalah, berpikir alternatif dan 
meningkatkan kecakapan berbahasa.  
Beberapa Penelitian yang berkenaan dengan 
upaya meningkatkan hasil belajar biologi dan strategi 
pembelajaran STAD dan Jigsaw telah banyak 
dilakukan (Anderson, 2002; Ledlons, 2001; Elliot, et 
al; 1998, Hungerford, at al; 1996; Syamsiah, N; 
2003, Applegate, 1995; Adnyana, 2004). Namun 
penelitian yang berkenaan dengan peningkatan hasil 
belajar biologi tentang reproduksi manusia dengan 
menggunakan strategi pembelajaran STAD dengan 
Jigsaw masih sangat terbatas.  
 
Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Perbedaan hasil belajar siswa antara yang 
dibelajarkan dengan model kooperatif STAD 
dengan model kooperatif Jigsaw pada 
pembelajaran  reproduksi manusia kelas XI di 
SMA Negeri 2 Peusangan. 
2. Tanggapan siswa terhadap model kooperatif 
STAD dengan model kooperatif Jigsaw di 
kelas XI SMA Negeri 2 Peusangan 
3. Tanggapan siswa terhadap materi reproduksi 
manusia yang dibelajarkan dengan  model 
kooperatif STAD dengan model kooperatif 
Jigsaw pada pembelajaran kelas XI di SMA 
Negeri 2 Peusangan. 
4. Hubungan antara hasil belajar siswa dengan 
tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran 
model  kooperatif STAD dengan model 
kooperatif Jigsaw  di kelas XI di SMA   Negeri 





Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka 
penelitian ini menggunakan metode eksprimen (Gall 
et al, 2003; Arifin, Z, 2008), dengan desain 
penelitian “Pretest-Postest Control Group Design”  
yaitu penelitian yang dilaksanakan pada dua kelas 
eksprimen, kelas pertama yaitu kelas menggunakan 
strategi pembelajaran STAD dan kelas kedua yaitu 
menggunakan strategi pembelajaran Jigsaw. Desain 
yang digunakan dalam metode eksprimen ini adalah 
“Pretest-Postest Control GroupDesign”  
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Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 
Peusangan di kabupaten Bireuen, Propinsi Aceh. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2012/2013, mulai bulan maret sampai 
dengan bulan  April 2013.  
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI  tahun ajaran 2012/2013,  SMA 
Negeri 2 Peusangan, yang berjumlah 60 siswa. 
Sampel penelitian adalah siswa kelas XI sebanyak 
30 siswa yang dibelajarkan dengan model kooperatif  
STAD dan 30 siswa dibelajarkan dengan model 
kooperatif Jigsaw. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan teknik random sampling dengan cara  
memberi pretes kepada seluruh populasi yang 
berjumlah 136 siswa yang tersebar pada empat kelas 
paralel. Dari populasi ini diambil secara acak 
sebanyak 60 siswa yang memiliki nilai yang sama 
atau tidak ada beda nyata untuk dijadikan sampel. 
Dari 60 siswa dibagi lagi kedalam dua kelompok 
yaitu 30 siswa  dijadikan sebagai kelas eksprimen 
pertama (pembelajaran dengan strategi kooperatif 
model STAD) dan 30 siswa sebagai kelas kedua 
(pembelajaran dengan strategi kooperatif model 
Jigsaw). Hasil pengacakan sampel diperoleh 30 
siswa pada pembelajaran kooperatif STAD dan 30 
siswa pembelajaran kooperatif Jigsaw.  
 
Instrumen Penelitian 
1. Tes Aspek Kognitif 
 Tes aspek kognitif berupa tes objektif 
bertujuan untuk mengukur hasil belajar pada materi 
reproduksi manusia. Tes ini menggunakan lima 
pilihan jawaban dan hanya satu alternatif jawaban 
yang benar. Jawaban yang benar diberi nilai 1 dan 
jawaban yang salah diberi nilai 0. Tes yang 
dikembangkan bertujuan untuk menjaring data 
kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep 
reproduksi manusia.Tes dilakukan dua kali, yaitu 
pretest dan posttest masing-masing satu kali. Pretest 
bertujuan untuk menjaring data pengetahuan awal 
siswa, sedangkan posttest untuk menjaring 
pengetahuan siswa setelah proses pembelajaran 
berakhir. 
Penyusunan perangkat tes diawali dengan 
penyusunan kisi-kisi tes yang mencakup aspek 
materi pelajaran, selanjutnya disusun butir-butir tes 
berdasarkan kisi-kisi yang telah ditetapkan. Jumlah 
item tes yang dikembangkan adalah 60 item. 
Perangkat tes yang telah dibuat selanjutnya 
dilakukan uji coba, dengan maksud untuk 
menganalisis dan menyisihkan item tes yang tidak 
layak direvisi.  Analisis item tes meliputi indeks 
kesukaran, daya pembeda, validitas dan reliabilitas 
tes. Item yang tidak memenuhi salah satu kriteria 




2. Angket Tanggapan Siswa 
Tanggapan siswa diperoleh dengan 
menggunakan angket yang diukur tentang strategi 
pembelajaran kooperatif model STAD dan model 
Jigsaw serta tanggapan siswa tentang materi 
reproduksi.  Angket diberikan kepada siswa setelah 
proses pembelajaran dilaksanakan, kelas STAD akan 
diberi angket tanggapan siswa tentang model 
kooperatif STAD dan tanggapan siswa tentang 
materi reproduksi manusia setelah diajarkan dengan 
STAD. Hal yang sama juga dilakukan pada kelas 
Jigsaw dimana angket diberikan kepada siswa 
setelah proses pembelajaran dilaksanakan mengenai 
tanggapan siswa tentang model kooperatif Jigsaw 
dan tanggapan siswa terhadap materi reproduksi 
manusia setelah diajarkan dengan Jigsaw.  
Angket disusun  dengan lima katagori jawaban 
yaitu: sangat senang (SS), senang (S), kurang senang 
(KS), tidak senang (TS), dan sangat tidak senang  
(STS). Pemberian skor untuk pernyataan 
mendukung (favorable statement) diberi urutan dari  
SS, S, KS, TS dan STS dengan bobot skor 5, 4, 3, 2, 
1. Sedangkan untuk pernyataan tidak mendukung 
(unfavorable statement) diberi bobot sebaliknya, 
yaitu 1, 2, 3, 4 dan 5 (Azwar, 2000). 
 
Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
terdiri dari empat macam data,yaitu: (1) data 
kemampuan hasil belajar awal siswa yang diukur 
dengan pretest, (2) data kemampuan hasil belajar 
siswa setelah proses pembelajaran yang diukur 
dengan posttest, (3) data peningkatan hasil belajar 
yang diukur dengan menghitung selisih antara skor 
posttest dengan skor pretest, (4) data tanggapan 
siswa tentang pelaksanaan strategi dan materi 
pembelajaran yang diukur dengan skala sikap. 
 
Analisis Data 
Data hasil belajar, siswa dihitung 
menggunakan rumus g faktor (gain score 
normalized). Skor rata-rata gain ternormalisasi (N-
Gain) antara kedua kelompok eksprimen digunakan 
sebagai data untuk membandingkan kemampuan 
hasil belajar. Perbedaan kedua rata-rata antara kedua 
kelompok eksprimen dilakukan dengan ”uji-t”. Jenis 
”uji-t” yang digunakan adalah independent sample t-
test, sebelum melakukan uji t terlebih dahulu 
dirumuskan kedalam bentuk statistik yaitu : 
Uji beda dua rata-rata (Ho : µ1 = µ2) 
Uji beda dua rata-rata (Ha : µ1 ≠ µ2) 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah µ1 ≠ µ2, 
pengujian dilakukan dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut : 
Jika t-hitung ≥ t-tabel (α = 0,05) maka Ho ditolak, 
Ha diterima 
Jika t-hitung < t-tabel (α = 0,05) maka Ho diterima, 










Hasil Belajar Siswa 
Kemampuan utama yang diamati dalam 
Penerapan model STAD dan model Jigsaw pada 
pembelajaran sistem reproduksi manusia di SMA 
Negeri 2 Peusangan adalah kemampuan penguasaan 
konsep atau hasil belajar siswa dan sikap siswa. 
Hasil belajar siswa ditempuh dengan dua tahap yaitu 
pertama tahap pengetahuan awal siswa, kedua 
membandingkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan awal siswa. Tanggapan siswa yang 
diamati ada dua jenis, yang pertama tanggapan siswa 
terhadap model pembelajaran, dan yang kedua 
tanggapan siswa terhadap materi sistem reproduksi 
manusia yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran STAD dan Jigsaw. 
Data yang digunakan untuk menguji hasil 
belajar siswa adalah data kemampuan awal siswa. 
Data kemampuan awal siswa berupa pretes yang 
dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran 
STAD dan Jigsaw. Pretes yang digunakan 
merupakan soal pilihan berganda dengan jumlah 
soal sebanyak 60 soal dan 5 pilihan jawaban. Soal 
pretes di kelas STAD dan kelas Jigsaw merupakan 
soal yang sama.  
 
A. Kemampuan Awal Siswa 
Siswa yaang menjadi sampel penelitian untuk 
kelas STAD dan Jigsaw berasal dari SMP negeri 
maupun swasta dan juga ada yang berasal dari MTs 
negeri maupun swasta. Siswa-siswa tentunya telah 
pernah mengikuti pembelajaran sistem reproduksi 
manusia ketika di bangku SMP/MTs. Hasil analisis 
kemampuan pengetahuan awal siswa menunjukkan 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa 
yang ada di kelas STAD dan di kelas Jigsaw setelah 
dilakukan pretes (Tabel 1). 
Hasil analisis Tabel 1, menunjukkan bahwa 
siswa yang ada di kelas STAD dan di kelas Jigsaw 
memiliki kemampuan awal yang sama, dan memiliki 
nilai pretes yang sama terlihat dari nilai thitungnya 
lebih kecil dari ttabel. Uji normalitas menggunakan uji 
Chi-Kuadrat  sedangkan homogenitas sampel 

















B. Hasil Belajar Siswa pada Akhir Pembelajaran 
Hasil belajar siswa pada akhir pembelajaran 
sistem reproduksi manusia diukur melalui postes. 
Soal postes yang diberikan pada kelas STAD dan 
kelas Jigsaw adalah soal yang sama sebanyak 60 
soal. Postes dilaksanakan setelah materi sistem 
reproduksi  diajarkan dengan model  STAD di  kelas 
II. A dan model Jigsaw di kelas II. B. Pada kedua 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
signifikan antara kelas STAD dan kelas Jigsaw yang 
tertera pada Tabel 2. 
Setelah diperoleh nilai pretes dan postes pada 
kedua kelas dilakukan uji signifikansi peningkatan 
hasil belajar siswa. Untuk menguji signifikansi 
peningkatan hasil belajar siswa antara kelas STAD 
dan kelas Jigsaw di tempuh dengan menguji rata-rata 
pretes, postes, skor gain, dan N-gain pada kedua 
kelas. Pada kedua kelas tampak ada peningkatan 
















Gambar 1 Perbandingan hasil belajar siswa di kelas 
STAD dan Jigsaw 
 
Gambar 1 tampak bahwa saat pretes siswa di 
kelas STAD dan di kelas Jigsaw memiliki rata-rata 
skor yang tidak jauh berbeda, yaitu  25,70 untuk 
kelas STAD dan 25, 37 di kelas Jigsaw. Setelah 
dilaksanakan proses belajar mengajar (PBM) di 
kelas STAD dan Jigsaw tampak terdapat perbedaan 
peningkatan hasil belajar siswa baik di kelas STAD 
maupun di kelas Jigsaw. Kelas STAD rata-rata 
postes 48 dan kelas Jigsaw 43,2 sedagkan rata-rata 
































Perbedaan hasil belajar siswa di kelas STAD 
dan di kelas Jigsaw digunakan uji t, data uji t yang 
digunakan adalah data N-Gain siswa pada kedua 
kelas. Diperoleh thitung sebesar 2,369 dan ttabel 1,645, 
dengan asumsi terima Ho bila thitung < ttabel dan tolak 
Ho bila thitung > ttabel pada taraf signifikan 0,05. Hasil 
penghitungan uji t diperoleh thitung > ttabel atau 2,369 > 
1,645. Hipotesis yang menyatakan ada perbedaan 
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model 
kooperatif STAD dan Jigsaw pada pembelajaran 
sistem reproduksi manusia diterima. 
Model pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, karena belajar 
kelompok dapat melatih siswa dalam memperoleh 
kesempatan berinteraksi dengan teman-teman 
sebaya, dan   siswa   akan lebih mudah mengerti bila  
penyampaian ilmu dilakukan oleh teman sebaya 
karena tingkat kesukaran bahasa yang dimiliki sama. 
Seperti yang dikemukakan oleh Slavin (1997) 
Pembelajaran kooperatif memberikan keuntungan 
bagi siswa, karena akan lebih mudah memahami 
suatu konsep jika mereka saling mendiskusikan 
masalah tersebut dengan temannya. Hal ini didukung 
juga oleh hasil penelitian dari Koprowski & Perigo 
(2000) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar 
Anatomi mahasiswa.  
Sistem reproduksi manusia yang dibelajarkan 
dengan model kooperatif STAD dan Jigsaw ternyata 
juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
kelas   STAD dan kelas Jigsaw.   Pengujian hipotesis  
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa dengan penerapan model kooperatif 
STAD dan Jigsaw di SMA Negeri 2 Peusangan. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa yang menggunakan model kooperatif 
STAD lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang 
menggunakan model kooperatif Jigsaw. Hal ini 
dilihat dari persentase N-Gain hasil belajar siswa. 
Persentase peningkatan hasil beajar siswa di kelas 
STAD lebih baik dibandingkan dengan kelas Jigsaw. 
Hal ini diperkuat lagi dengan hasil penghitungan uji 
statistik uji t, dimana thitung nya lebih besar dari ttabel 
yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara kelas STAD dan kelas Jigsaw. 
Perbedaan hasil belajar antara kelas STAD dan 
kelas Jigsaw cukup beralasan karena siswa yang 
dibelajarkan dengan model kooperatif STAD 













kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Perbedaan hasil belajar siswa dengan penerapan 
model kooperatif STAD dikarenakan setiap siswa 
berkewajiban untuk menyumbangkan poin untuk 
memperoleh reward kelompok, salah satu cara yang  
dapat dilakukan semua anggota kelompok saling 
memotivasi dan membantu satu sama lain untuk 
menguasai materi yang diajarkan guru.  
Setiap siswa diberi waktu untuk berdiskusi 
sesama anggota kelompok setelah materi penting 
disampaikan guru, tetapi ketika kuis setiap anggota 
bertanggung jawab secara individu untuk 
menyelesaikan kuis. Keberhasilan setiap anggota 
kelompok dalam menjawab kuis akan berdampak 
pada sumbangan ke poin kelompok, sehingga setiap 
siswa harus menguasai materi yang telah 
disampaikan. Kegiatan siswa dalam kelompok 
meliputi tutorial, diskusi kelompok, saling memberi 
pertanyaan, membandingkan jawaban dan 
mengoreksi miskonsepsi/kesalahan konsep rekan 
satu kelompok, pelaksanaan kegiatan tersebut 
diarahkan oleh guru sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran dengan demikian model kooperatif 
STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 
Qodriyah (2002), dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa di SMU Wahid 
Hasyim. Hal lain yang dapat menjadikan kelas 
STAD lebih baik dari kelas Jigsaw adalah ketika 
akan memulai diskusi kelompok siswa terlebih 
dahulu  dijelaskan materi pokok tentang sistem 
reproduksi manusia sehingga setiap siswa akan 
fokus mempelajari materi yang diarahkan agar lebih 
mudah memahami materi dan menjawab kuis. Kelas 
Jigsaw siswa diberi kebebasan dalam meluaskan 
materi dengan catatan tidak terlepas dari tujuan 
pembelajaran. 
Pemberian materi pokok yang diberi oleh guru 
membuat siswa lebih terarah dalam berdiskusi 
sehingga semua anggota kelompok lebih mudah 
memecahkan permasalahan yang ada dalam 
kelompok. Selain pemberian materi pokok pada 
kelas STAD tidak ada tim ahli, hal ini mewajibkan 
semua anggota kelompok menguasai semua materi 
yang diberikan.  
Kelas Jigsaw beberapa orang siswa dipilih 
sebagai tim ahli pada sub materi tertentu, tim ahli ini 
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akan berdiskusi dengan tim yang sama. Setelah tim 
ahli berdiskusi sesama anggota tim ahli maka siswa 
kembali ke kelompok asal dan menginformasikan 
pengetahuan yang diperoleh dengan semua anggota 
kelompok asal. Adanya tim ahli ini membuat siswa 
yang lain menjadi kurang menguasai semua materi 
atau hanya memahami materi tertentu. Ketika 
evaluasi siswa yang ahli dalam materi tertentu akan 
hanya mampu menjawab sesuai keahliannya saja. 
Seperti yang dikemukakan oleh Ratnaningsih (2003) 
beberapa perbedaan model STAD dan model Jigsaw 
dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika 
siswa di SMA Negeri Ngunut. 
 
Tanggapan Siswa Terhadap Model Kooperatif 
STAD dan Jigsaw 
Tanggapan siswa terhadap model kooperatif 
STAD dan Jigsaw diberikan kepada siswa berupa 
angket dengan 20 pertanyaan tentang pembelajaran 
sistem reproduksi yang diajarkan dengan kooperatif 
STAD dan Jigsaw, angket diberikan setelah selesai 
materi diajarkan. Analisis tanggapan siswa terhadap 
model pembelajaran kooperatif STAD dan Jigsaw 
menggunakan persentase siswa. Sebelumnya 
pernyataan terlebih dahulu dikelompok menjadi 
tujuh kelompok pernyataan, lalu setiap kelompok 
soal diambil rata-rata persentase siswa seperti yang 


































Siswa di kelas STAD memberi tanggapan 
menarik, kepuasan belajar dan tidak 
membosankan14,2% siswa sangat senang, 49,2% 
Senang, 34,2% Kurang senang, dan 2,5% tidak 
senang. Mudah memahami prinsip dan konsep 
biologi di kelas STAD 15,6% siswa merasa sangat 
senang, 50% Senang, 31,1% Kurang senang, dan 
3,3% Tidak senang. Membantu memecahkan 
masalah dalam belajar 15% siswa merasa sangat 
senang, 41,7% Senang, 43,3% Kurang senang, dan 
0% Tidak senang. Meningkatkan motivasi 16,7% 
siswa merasa sangat senang, 48,9% Senang, 32,2% 
Kurang senang, dan 2,2% Tidak senang. 
Meningkatkan semangat kerjasama dalam kelompok 
20% siswa merasa sangat senang, 46,7% Senang, 
30% Kurang senang, dan 3,3% Tidak senang. 
Perasaan dihargai dalam mengemukakan pendapat 
15% siswa merasa sangat senang, 55% Senang, 25% 
Kurang senang, dan 5% Tidak senang. 
Meningkatkan semangat belajar 16,7% siswa merasa 
sangat senang, 65% Senang, 3,3% Kurang senang, 
dan 1,7% Tidak senang, dan terlihat jelas pada 
Gambar  2. 
Siswa di kelas Jigsaw memberi tanggapan  
menarik, kepuasan belajar dan tidak membosankan 
10,8% siswa merasa sangat senang, 50,8% Senang, 
35% Kurang senang, dan 3,3% Tidak senang. 






























































siswa merasa sangat senang, 51,1% Senang, 34,4% 
Kurang senang, dan 5,6% Tidak senang. Membantu 
memecahkan masalah dalam belajar 10% siswa 
merasa sangat senang, 45% Senang, 43,3% Kurang 
senang, dan 1,7% Tidak senang. Meningkatkan 
motivasi 6,7% siswa merasa sangat senang, 42,2% 
Senang, 16,7% Kurang senang, dan 4,4% Tidak 
senang. Kelompok meningkatkan semangat 
kerjasama dalam kelompok 8,3% siswa merasa 
sangat senang, 52,5% Senang, 34,2% Kurang 
senang, dan 2% Tidak senang. Perasaan dihargai 
dalam mengemukakan pendapat 13,3% siswa 
merasa sangat senang, 40% Senang, 40% Kurang 
senang, dan 6,7% Tidak senang. Meningkatkan 
semangat belajar 10% siswa merasa sangat senang, 
50% Senang, 35 % Kurang senang, dan 5% Tidak 
senang, dan terlihat jelas pada Gambar 3. 
Tanggapan siswa terhadap penerapan model 
kooperatif STAD dan Jigsaw diperoleh dengan cara 
memberikan angket kepada siswa setelah selesai 
materi sistem reproduksi manusia diajarkan. Kelas 
STAD diberi angket mengenai tanggapan siswa 
tentang model kooperatif STAD dilaksanakan pada 
pembelajaran sistem reproduksi manusa, begitu juga 
dengan siswa di kelas Jigsaw dimintai tanggapan 
siswa tentang penerapan model kooperatif Jigsaw 
melalui angket setelah pembelajaran sistem 
reproduksi manusia selesai diajarkan. 
Hasil angket menunjukkan bahwa siswa di 
kelas STAD lebih tertarik jika sistem reproduksi 
manusia diajarkan dengan STAD dibandingkan 
dengan siswa yang berada dikelas Jigsaw. Dari 
beberapa pertanyaan angket yang telah di 
kelompokkan menjadi 7 bagian yaitu: 1) Menarik, 
kepuasan belajar dan tidak membosankan, 2) Mudah 
memahami prinsip dan konsep biologi, 3) Membantu 
memecahkan masalah dalam belajar, 4) 
























kerjasama dalam kelompok, 6) Perasaan dihargai 
dalam mengemukakan pendapat, dan 7) 
Meningkatkan semangat belajar. Siswa di kelas  
STAD memperoleh rata-rata lebih tinggi dari pada 
siswa di kelas Jigsaw. 
Guru memberikan materi pokok diawal 
pertemuan sebelum berdiskusi membuat siswa 
menjadi tertarik untuk membahas lebih lanjut materi 
yang dibahas oleh guru. Melalui kerja kelompok 
siswa lebih mudah untuk memahami, dan bebas 
mengemukakan ide pada teman kelompok. Siswa 
juga dapat memecahkan permasalahan yang ada 
dalam materi dengan sesama anggota kelompok, hal 
ini membuat siswa lebih dihargai ketika 
mengemukakan pendapat dan dapat menjalin 
kerjasama yang baik antar sesama anggota 
kelompok. Dengan adanya kuis yang akan diberikan 
oleh guru setiap kali pertemuan dapat meningkatkan 
semangat belajar dan bekerjasama antar sesama 
anggota kelompok, penghargaan bagi kelompok 
yang terbaik dapat menarik motivasi belajar bagi diri 
siswa untuk lebih giat lagi agar menjadi kelompok 
yang terbaik. 
Timbulnya rasa ketertarikan siswa untuk 
belajar dapat meningkatkan semangat belajar dan 
motivasi belajar di diri siswa, hal ini yang membuat 
siswa di kelas STAD merasa bahwa model 
kooperatif STAD lebih tepat digunakan dalam 
pembelajaran sistem reproduksi. Hasil penelitian 
Pujiati (2008) yang mengemukakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan motivasi belajar matematika, dan 
dapat meningkatkan ketuntasan belajar matematika 
siswa. 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Suprijono 
(2009) bahwa Model kooperatif tipe STAD 
mempunyai kelebihan yaitu dapat: 
1. meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 
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2. meningkatkan prestasi belajar siswa  
3. meningkatkan kreativitas siswa 
4. mendengar, menghormati, serta menerima 
pendapat siswa lain 
5. mengurangi kejenuhan dan kebosanan 
6. menyakinkan dirinya untuk orang lain dengan 
membantu orang lain dan menyakinkan dirinya 
untuk saling memahami dan saling mengerti. 
Siswa di kelas Jigsaw memperoleh rata-rata 
skor lebih rendah dibandingkan dengan kelas STAD, 
hal ini dapat terlihat ketika penelitian dimana siswa 
di kelas Jigsaw tampak kurang bersemangat ketika 
berdiskusi. Kurang semangatnya siswa dapat 
disebabkan oleh tidak adanya penghargaan khusus 
yang diberikan kepada kelompok yang terbaik. 
Siswa juga tidak diberikan pemahaman materi 
pokok terlebih dahulu sebelum diskusi, siswa 
membangun sendiri pemahaman mereka tentang 
sistem reproduksi bersama tim ahli sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang telah disampaikan oleh 
guru. Tim ahli tidak selamanya berdampak positif 
pada model pembelajaran kooperatif karena 
beberapa siswa yang ahli pada materi tertentu, 
sehingga siswa tidak menguasai materi lainnya. 
 
Tanggapan Siswa Terhadap Materi 
Pembelajaran Sistem Reproduksi Manusia 
Tangapan siswa terhadap materi pembelajaran 
sistem reproduksi manusia terbagi atas dua 
pernyataan, yaitu pernyataan positif dan pernyatan 
negatif. Angket diberikan setelah mengikuti 
pembelajaran sistem reproduksi manusia 
menggunakan model kooperatif STAD dan Jigsaw. 
Dari angket diperoleh tanggapan positif dan 
tanggapan negatif dari kelas STAD dan kelas 


























reproduksi manusia di kelas STAD dan di kelas 
Jigsaw tertera pada Tabel 4.  
Tabel 4 memperlihatkan bahwa tanggapan 
positif siswa terhadap materi sistem reproduksi 
manusia yang diajarkan dengan model kooperatif 
STAD 38,2% sangat senang, 43,5% senang, 16,8% 
kurang senang, dan 2,5 % tidak senang dan tidak ada 
siswa memberikan tanggapan sangat tidak senang. 
Sedangkan tanggapan negatif siswa terhadap materi 
sistem reproduksi yang diajarkan dengan model 
kooperatif STAD 3% senang, 15,8% kurang senang, 
43% tidak senang, dan 38,2% sangat tidak senang 
tidak ada siswa memberikan tanggapan sangat 
senang. Pernyatan tanggapan siswa terhadap materi 
sistem reproduksi di kelas STAD dapat terlihat jelas 
pada Gambar 4. 
Tanggapan positif siswa terhadap materi sistem 
reproduksi manusia yang diajarkan dengan model 
kooperatif Jigsaw 32,9% sangat senang, 38,9% 
senang, 18,3% kurang senang, dan 5,6 % tidak 
senang dan tidak ada siswa memberikan tanggapan 
sangat tidak senang. Tanggapan negatif siswa 
terhadap materi sistem reproduksi yang diajarkan 
dengan model kooperatif Jigsaw 8,8% senang, 
20,6% kurang senang, 37,9% tidak senang, dan 
32,7% sangat tidak senang tidak ada siswa 
memberikan tanggapan sangat senang. Pernyatan 
tanggapan siswa terhadap materi sistem reproduksi 
di kelas STAD dapat terlihat jelas pada Gambar 5. 
Penerapan model kooperatif STAD di kelas 
dan Jigsaw dapat merubah pandangan atau sikap 
siswa terhadap materi sistem reproduksi manusia. 
Siswa dapat membedakan dampak positif dan 
negatif dari materi sistem reproduksi manusia dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Sikap siswa terhadap 
materi sitem reproduksi manusia diperoleh dari hasil  
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pengisian angket yang diberikan kepada siswa 
setelah pembelajaran sistem reproduksi manusi 
dengan model kooperatif STAD di kelas STAD dan 
model kooperatif Jigsaw di kelas Jigsaw. 
Hasil pengisian angket tampak terdapat 
perbedaan tanggapan siswa terhadap materi sistem 
reproduksi manusia antara kelas STAD dan kelas 
Jigsaw, siswa di kelas STAD lebih memahami 
pentingnya materi sistem reproduksi manusia 
dipelajari dengan baik karena berhubungan dengan 
kehidupan diri siswa sendiri dibandingkan dengan 
siswa di kelas Jigsaw.  Hasil pengamatan saat 
pembelajaran tanggapan siswa di kelas STAD lebih 
senang dibandingkan dengan kelas Jigsaw dalam 
menyikapi pentingnya sistem reproduksi manusia 
dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dikarenakan 
siswa berdiskusi secara kelompok. Dalam kelompok 
siswa mendiskusikan tentang organ penyusun hingga 
penyakit pada sistem reproduksi manusia, semua 
siswa dapat mengemukakan pendapat tentang sistem 
reproduksi manusia. 
Memecahkan permasalahan yang dihadapi 
siswa dalam kelompok lebih baik dibandingkan 
dengan siswa membaca buku atau bertanya pada 
guru. Belajar secara berkelompok dengan teman 
siswa lebih berani menceritakan tentang 
permasalahan yang dihadapi hingga mengemukakan 
pendapat hingga terciptaya ide-ide yang bermanfaat 
bagi siswa. Belajar dengan teman secara 
































 siswa, dampaknya siswa akan lebih lama mengingat 
materi yang disampaikan oleh teman. Sama halnya 
seperti yang dikemukakan oleh Arends (1998) 
bahwa Vygotsky percaya bahwa interaksi sosial 
dengan teman lain memacu terbentuknya ide baru 
dan memperkaya perkembangan intelektual 
pembelajar. 
 
Hubungan Tanggapan Siswa Terhadap 
Penerapan Model Kooperatif STAD dan Jigsaw 
Dengan Hasil Belajar  
Bila peningkatan hasil belajar siswa (N-Gain) 
ditetapka sebagai variabel terikat dan tanggapan 
siswa terhadap model pembelajaran sebagai variabel 
bebas kemudian dicari koefisien korelasinya 












Gambar 5 Tanggapan mahasiswa terhadap materi 
sistem reproduksi manusia di kelas 
Jigsaw 
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tanggapan siswa terhadap model dengan hasil 
belajar siswa di kedua kelas (STAD dan Jigsaw).  
Koefisien korelasi (r) untuk kelas STAD adalah 
0,634 dan koefisien determinasi (r2) adalah 0,40. 
Kelas kontrol koefisien korelasi (r) adalah 0,446 dan 
koefisien determinasi (r2) adalah 0,20. Berdasarkan 
koefisien determinasi (r2) dapat ditentukan bahwa 
0,40 (40%) hasil belajar siswa di kelas STAD 
disebabkan oleh tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran, sisanya (60%) disebabkan oleh faktor 
lain. Sedangkan untuk kelas Jigsaw 0,20 (20%) hasil 
belajar siswa disebabkan oleh tanggapan siswa 
terhadap model pembelajaran, sisanya (80%) 
disebabkan oleh faktor lain. Hasil analisis regresi 
juga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
berpengaruh secara signifikan terhadap tanggapan 
siswa mengenai model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru (thitung > ttabel pada taraf 
signifikan 0,05) seperti yang tertera pada Tabel 5. 
Hasil belajar siswa dengan tanggapan siswa 
terhadap penerapan model kooperatif STAD dan 
Jigsaw memiliki hubungan yang positif baik dikelas 
STAD dan kelas Jigsaw. Kelas STAD diperoleh 
rhitung = 0,698 sedangkan di kelas Jigsaw rhitung = 
0,455, dikelas STAD hubungan yang diperoleh lebih 
erat dibandingkan dengan kelas Jigsaw yang dilihat 
dari besarnya nilai rhitung. 
Perbedaan hubungan tanggapan siswa terhadap 
penerapan model kooperatif STAD dan Jigsaw 
dengan hasil belajar di kedua kelas dapat disebabkan 
oleh tanggapan siswa terhadap materi sistem 
reproduksi manusia. Siswa memberi tanggapan yang 
sangat senang bila sistem reproduksi dibelajarkan 
melalui STAD dibandingkan dengan Jigsaw. 
Perasaan senang dalam mengikuti pelajaran dapat 
memberi ingatan yang lebih lama dibandingkan 
dengan keterpaksaan, hal ini yang dirasakan oleh 
siswa di kelas STAD sehingga siswa di kelas STAD 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Perasaan 
senang ataupun tidak senang siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh ketepatan guru 




















ketepatan pemilihan metode dapat juga 
mempengaruhi perubahan tanggapan siswa terhadap 
materi yang disampaikan. 
Menurut Sholahuddin (1993), pembelajaran 
biologi dengan menggunakan strategi dan media 
pembelajaran yang tepat seperti yang diharapkan 
dalam GBPP sangat berpengaruh positif pada 
sikap siswa SMA. Hovland dalam Azwar (2003) 
juga menyatakan efek terjadinya perubahan sikap 
pada seseorang siswa sangat tergantung pada 
sejauh mana proses komunikasi diperhatikan, 
dipahami dan diterima. Strategi pembelajaran 
kooperatif STAD memberikan peluang terjadinya 
komunikasi yang maksimal diantara anggota 
kelompok, sehingga lebih mudah untuk 
memahami apa yang dikomunikasikan. 
Siswa yang mudah memahami konsep yang 
disampaikan oleh teman sebaya akan memberikan 
tanggapan positif bagi siswa terhadap materi yang 
disampaikan. Siswa akan menyukai pembelajaran 
bila telah paham maksud dan tujuan pembelajaran, 
bila siswa sudah paham maka siswa akan merasa 
senang dan tidak membosankan. Perasaan senang 
terhadap materi pembelajaran ini akan berdampak 
baik pada hasil belajar siswa nantinya. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar, motivasi dan sikap ilmiah siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran STAD dan 
pembelajaran konvensional pada konsep sistem 
reproduksi manusia di SMA Negeri 2 Kutablang 
meskipun perbedaan yang didapat tidak berbeda 
secara signifikan pada variabel hasil belajar dan 
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